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Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan kendala dalam
pembelajaran daring PJOK bagi peserta didik di SMP. Banyak guru
pendidikan jasmani dalam memberikan materi pembelajaran
pendidikan jasmani kurang kreatif sehingga akan berdampak pada
pencapaian tujuan pembelajaran yang tidak optimal. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis kendala peserta didik dalam pembelajaran
daring pjok pada masa pandemi covid-19 kelas IX SMP. Jenis
penelitian yang digunakan merupakan metode deskriptif kuantitatif
dengan teknik survei menggunakan angket atau kuisioner yang
diberikan kepada peserta didik. Subjek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas I1X SMP. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa persentase rata-rata skor kendala
dalam pembelajaran PJOK pada masing-masing aspek, yaitu aspek
manusiawi sebesar 74,62%, aspek material sebesar 72,69%, aspek
fasilitas perlengkapan sebesar 78,67%, dan aspek prosedur sebesar
73,66%. Simpulan menunjukkan peserta didik memiliki kendala yang
tinggi dalam mengikuti pembelajaran daring PJOK pada masa

pandemi covid-19 di kelas IX SMP. Implikasi penelitian ini diharapkan
dapat membantu mengatasi kendala peserta didik dalam
pembelajaran daring PJOK pada masa pandemi covid-19.

ABSTRACT

This research was conducted because of the problems of obstacles in PJOK online learning for
students at SMP Negeri 1 Singaraja for the 2021/2022 academic year. The purpose of this study is to
find out what are the obstacles in learning PJOK for students at SMP Negeri 1 Singaraja. The type of
research used in this study is a quantitative descriptive method with survey techniques using
questionnaires or questionnaires given to students. The research subjects used in this study were
class IX students of SMP Negeri 1 Singaraja. Based on the results of the study also showed that the
average percentage score of obstacles in PJOK learning in each aspect, namely the human aspect
was 74.62%, the material aspect was 72.69%, the equipment facility aspect was 78.67%, and the
procedure aspect. by 73.66%. Based on the results of data analysis and discussion, it can be
concluded that students have high obstacles in participating in PJOK online learning during the Covid-
19 pandemic in class IX of SMP Negeri 1 Singaraja.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang sebagai salah satu
penentu dalam membangun perkembangan dan kemajuan suatu negara (Subagja et al,, 2019; Taqwim et
al., 2020). Pendidikan tetaplah menjadi kebutuhan manusia yang paling utama dalam kehidupan sehari-
hari (Setiyawan et al., 2020). Pendidikan juga dijadikan sebagai tolak ukur kualitas setiap orang. Melalui
pendidikan sebuah negara diharapkan dapat mecetak sumber daya manusia yang kompeten dalam
bidangnya (Budiana et al, 2019; Shofiyani & Gusrizal, 2010). Mata pelajaran pendidikan jasmani
mempunyai nilai strategis untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki peran
yang semakin mantap dalam era globalisasi (Hamidi, 2022; Taqwim et al., 2020). Pendidikan jasmani
memberikan peranan yang sangat penting kepada anak untuk terlibat secara langsung dalam berbagai
peranan pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih dan
dilakukan secara teratur (P. S. Mustafa & Winarno, 2020; Pradana, 2021). Pendidikan adalah salah satu hal
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yang sangat penting dan sangat diperlukan untuk membekali anak untuk menghadapi masa depan
(Ashadi et al,, 2020). Oleh karena itu, pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang dilakukan
secara sadar sebagai suatu proses pembinaan yang sangat bermakna untuk menentukan terwujudnya
pendidikan yang berkualitas. Pendidikan jasmani pada dasarnya yaitu merupakan pendidikan yang
dilakukan melalui aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai perkembangan
individu secara terstruktur dan dalam jangka waktu tertentu (Hasanah et al, 2021). Berhasil atau
gagalnya suatu pencapaian yang menjaditujuan pendidikan itu amat sangat bergantung dari proses
pembelajaran yang dialami peserta didik ketika berada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
rumah sendiri.

Namun pada umumnya banyak guru pendidikan jasmani dalam memberikan materi
pembelajaran pendidikan jasmani kurang kreatif sehingga akan berdampak pada pencapaian tujuan
pembelajaran yang tidak optimal (Bachtiar et al., 2021; Winarni & Lismadiana, 2020). Untuk itu proses
pembelajaran yang bermakna sangat menentukan terwujudnya pendidikan melalui proses pembelajaran
yang berkualitas. Namun proses pembelajaran PJOK untuk saat ini terganggu sehingga berbeda dari tahun
sebelumnya, karena adanya pandemi Covid-19 saat ini. Terlebih lagi, peserta didik kurang memiliki
pengetahuan yang mendalam untuk berfikir dan tidak mampunya guru untuk melihat seberapa jauh
materi ajar yang dapat berpengaruh terhadap tingkah laku peserta didik yang menjadi tantangan yang
baru bagi seorang guru dalam mengikuti proses pembelajaran daring seperti sekarang ini. Tidak hanya
itu, adapun dampak lain yang terjadi yang disebabkan oleh minimnya fasilitas yang dimiliki oleh peserta
didik yang menyebabkan mereka tidak bisa mengikuti pembelajaran daring karena fasilitas yang kurang
memadai.Ditambah lagi dengan beberapa wilayah yang sulit memperoleh jaringan dan sulitnya
perekonomian seperti saat ini juga menghambat proses pembelajaran daring sehingga peserta didik
belum mampu untuk mencapai suatu proses pembelajaran yang maksimal sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernafasan akut
coronaviris 2 (severe respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-CoV-2). Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada seorang
manusia (P.Smeltzer et al, 2022). Virus penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona
adalah sebuah penyakit yangditularkan antara hewan dan manusia. Adapun seekor hewan yang menjadi
sumber yang menularkan COVID-19 ini masih belum jelas diketahui. Penyakit ini dapat menular dari
manusia ke manusia melalui percikan batuk atau bersin, namun orang yang paling mudah serta paling
beresiko tertular penyakit ini adalah orang yang memiliki imunt tubuh rendah serta orang yang berkontak
secara langsung dengan pasien yang mengidang COVID-19 Kemenkes RI (dalam Ririn Noviyanti Putri,
2020).

Suatu proses pembelajaran daring menyatakan bahwa pada pembelajaran yang berbasis
pemanfaatan teknologi yang dapat meningkatkan kinerja peserta didik (Fajrin & Sugito, 2022; Sukarini &
Manuaba, 2021). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet
dengan aksesbilitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi dalam
sebuah proses pembelajaran (Anindita et al., 2022; Kristiawan et al,, 2021). Salah satu alternatif yang
digunakan agar pembelajaran tetap berjalan lancar yaitu dengan cara melakukan pembelajaran dalam
jaringan atau pembelajaran online (Bui et al., 2022; Yao et al., 2022). Salah satu tujuan pembelajarn online
adalah untuk memaksimalkan keputusan yang telah dibuat pelajar secara online dengan diberi
pengetahuan tentang jawaban yang benar dan informasi tambahan yang diakses kapan saja (A. F. Mustafa,
2022). Upaya memaksimalkan proses mengajar dan belajar antar guru dan peserta didik. Maka seluruh
tenaga kependidikan menghimbau agar menggunakan media pembelajaran yang berupa aplikasi yang
digunakan sebagai penunjang pembelajaran yang dilakukan dirumah (Barus, 2021). Pembelajaran dalam
masa pandemi utamanya peran guru sangat dibutuhkan oleh setiap peserta didiknya. Karena walaupun
peserta didik dirumahkan guru harus tetap mengajar, karena guru mempunyai peranan yang amat
strategis dan penting dalam keseluruhan upaya pendidikan khususnya pada mata pelajaran PJOK. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis kendala peserta didik dalam pembelajaran daring pjok pada masa
pandemi covid-19 kelas IX SMP.

2. METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif kuantitatif dengan
teknik survei menggunakan angket atau kuisioner. Dalam penelitian ini peneliti tidak memberikan
perlakuan, tetapi langsung mengambil datadari sumber data. Penelitian ini dirancang untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan tentang kondisi kendala peserta didik dalam pembelajaran daring pjok
pada masa pandemi covid-19. Pada tahap persiapan akan dilakukan penyusunan intrumen penelitian.
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Intrumen penelitian ini meliputi test. Kemudian pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan
pengambilan data menggunakan intrumen yang sudah disiapkan pada tahap perencanaan. Test diberikan
kepada kelas sampel yang ditentukan secara random sampling. Kemudian kegiatan pada tahap pelaporan
meliputi analisis data secara keseluruhan dan perumusan simpulan, serta pembuatan laporan hasil
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IX di SMP Negeri 1 Singaraja. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kendala peserta didik dalam pembelajaran daring PJOK pada masa pandemi Covid-19
tahun ajaran 2021/2022. Dengan demikian, data penelitian ini berupa skor jawaban kuesioner terkait
kendala dalam pembelajaran PJOK bagi peserta didik di SMP Negeri 1 Singaraja, yang diperoleh dari
kuesioner online google form untuk peserta didik dan google meat untuk guru PJOK. Dari hasil wawancara
yang di lakukan dengan guru bahwa kendala yang di hadapi guru seperti sarana dan prasarana yang
dimiliki peserta didik masih kurang sehingga proses pembelajaran PJOK berbasis daring masih terbilang
kurang maksimal yang diungkap oleh guru pada saat melakukan wawancara. Skor kendata dalam
pembelajaran PJOK peserta didik disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Deskripsi Data Skor Kendala Dalam Pembelajaran PJOK Peserta Didik

DesKripsi Skor
Banyak Siswa 93 Orang
Rata-rata 49,33
Standar Deviasi 5,37
Nilai minimum 36
Nilai maksimum 58

Histogram

Mean = 4933
S, Dy, = 5365
M= a3

15—

Frequency

[} T T T T T T
=5 a0 45 sa 55 (=)

Kendala

Gambar 1. Diagram Histogram Data Skor Kendala Dalam Pembelajaran PJOK Peserta Didik

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa data skor kendala dalam pembelajaran PJOK bagi
peserta didik di SMP Negeri 1 Singaraja mempunyai skor rata-rata sebesar 49,33 dengan nilai standar
deviasi sebesar 5,37, nilai minimum 36, dan nilai maksimum 58. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara
deskriptif diperoleh standar deviasi lebih kecil dari skor rata-rata menunjukkan bahwa data skor kendala
dalam pembelajaran PJOK bagi peserta didik di SMP Negeri 1 Singaraja sebarannya semakin dekat dari
skor rata- ratanya, yang mengindikasikan skor kendala dalam pembelajaran PJOK bagi peserta didik di
SMP Negeri 1 Singaraja tidak jauh berbeda (tidak bervariasi). Kendala dalam pembelajaran PJOK terdiri
dari aspek manusiawi, material, fasilitas perlengkapan, dan prosedur. Berdasarkan hasil analisis skor
kendala dalam pembelajaran PJOK bagi peserta didik di SMP Negeri 1 Singaraja, maka dapat dijabarkan
persentase rata-rata skor kendala dalam pembelajaran PJOK bagi peserta didik pada masing-masing aspek
manusiawi, material, fasilitas perlengkapan, dan prosedur pada Tabel 2 dan Gambar 2.
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Tabel 2. Persentase Rata-rata Skor Kendala dalam Pembelajaran PJOK Peserta Didik pada Masing-masing

Aspek
No. Aspek Persentase Rata-rata Skor Kendala Dalam
Pembelajaran PJOK
1 Manusiawi 74,62%
2 Material 72,69%
3 Fasilitas perlengkapan 78,67%
4 Prosedur 73,66%
K Frek
e |
n -
i 80.0
d i 78.6
a | 74.6
P
e |
S
~ 73.66 72.69 Manusi
Fasilita

Gambar 2. Persentase Rata-rata Skor Kendala dalam Pembelajaran PJOK Peserta Didik pada
Masing-masing Aspek

Berdasarkan Tabel 2, persentase rata-rata aspek manusiawi sebesar 74,62%, aspek material
sebesar 72,69%, aspek fasilitas perlengkapan sebesar 78,67%, dan aspek prosedur sebesar 73,66%. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa kendala peserta didik dalam pembelajaran daring PJOK pada
masa pandemi Covid-19 lebih dominan pada aspek fasilitas perlengkapan, dimana aspek fasilitas
perlengkapan memiliki persentase rata-rata paling tinggi, yaitu 78,67%. Distribusi frekuensi data skor
kendala dalam pembelajaran PJOK Peserta Didik disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Skor Kendala dalam Pembelajaran PJOK Peserta Didik

Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori
52<M <65 29 31,18% Sangat tinggi
43,33<M <52 47 50,54% Tinggi
34,67 <M < 43,33 17 18,28% Sedang
26 <M < 34,67 0 0,00% Rendah
13<M<26 0 0,00% Sangatrendah
Jumlah 93 100,00%

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 4, skor kendala dalam pembelajaran PJOK bagi peserta didikdi
SMP Negeri 1 Singaraja berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 29 peserta didik(31,18%), berada
pada kategori tinggi sebanyak 47 peserta didik (50,54%), berada pada kategori sedang sebanyak 17
peserta didik (18,28%), tidak ada peserta didik yang memiliki kategori rendah dan sangat rendah
(0,00%). Adapun skor rata-rata kendala dalam pembelajaran PJOK peserta didik sebesar 49,33 berada
pada rentang kategori 43,33 < M < 52, sehingga skor rata-rata kendala dalam pembelajaran PJOK peserta
didik memiliki kategori tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki
kendala yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran daring PJOK pada masa pandemi Covid-19 di kelas IX
SMP Negeri 1 Singaraja.
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Gambar 3. Diagram Histogram Distribusi Frekuensi Kendala dalam Pembelajaran
PJOK Peserta Didik

Pembahasan

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas gerak
atau aktivitas fisik yang sengaja dirancang untuk mengetahui tingkat kesadaran untuk meningkatkan
kebugaran jasmani. Selain itu, untuk mengembangkan potensi individu secara psikis, psikologis, mental,
dan emosional menuju pembentukan manusia yang seutuhnya melalui berbagai kegiatan jasmani dalam
rangka untuk meningkatkan kebugaran jasmani (Fauzan & Dirgantoro, 2020). Pendidikan jasmani tidak
kalah penting dengan mata pelajaran yang lain hal itu terlihat dari tujuan pendidikan dalam pembelajaran
karena kedudukannya dalam lingkungan pendidikannya sama dengan mata pelajaran lainnya (Fatoni et
al, 2021; Hamidi, 2022). Sehingga penguasaan dan proses pembelajarannya lebih membutuhkan
perencanaan yang matang atau tersusun. Proses belajar dapat tercapai sesuai dengan tujuan dan harapan
dalam proses pembelajarannya untuk itu perlu dikembangkan proses pembelajaran pendidikan jasmani
disekolah tidak hanya menyampaikan materi melainkan praktek langsung dilapangan (Fauzan &
Dirgantoro, 2020; Winarni & Lismadiana, 2020). Para guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagian besar menggunakan aplikasi WhatsApp, Meet, Zoom. Namun
perlu diketahui bahwa SMP Negeri 1 Singaraja mempunya media pembelajaran khusus yang digunakan
sebagai aplikasi penunjang untuk proses pembelajaran yang berlangsung saat ini yaitu aplikasi BEE
(Buleleng Education Expose). Adanya aplikasi penunjang dalam proses pembelajaran daring, jika
penggunaanya tidak bisa dilakukan dengan optimal maka pembelajaran daring yang tidak sesuai juga
merupakan kendala bagi peserta didik yang berada di rumah (Hakim et al.,, 2022; R. D. P. Putri & Suyadi,
2021). Kendala dalam pembelajaran adalah beberapa kondisi yang menghambat jalannya pembelajaran
yang dilihat dari faktor manusiawi (guru dan peserta didik), faktor intitusional (ruang kelas), dan
intruksional (kurangnya alat peraga).

Pandemi adalah penyebaran sebuah penyakit baru keseluruh dunia merupakan musibah yang
mengharukan seluruh penduduk bumi world health organization. Ada dua dampak yang tergolong dalam
berlangsungnya proses pendidikan yang disebabkan oleh pandemi covid-19 yang terjadi saat ini
(Kristiawan et al.,, 2021). Adapun yang pertama, pengaruh siklus jangka pendek, sebuah kejadian yang
dirasakan oleh banyak keluarga di seluruh dunia baik yang berada di kota maupun yang berada di desa.
Pengaruh yang kedua yaitu pengaruh siklus jangka panjang, banyak kelompok masyarakat yang ada
didunia yang akan terpapar oleh dampak siklus panjang dari covid-19 ini (Aziz et al., 2022; N. A. Putri et
al, 2021). Salah satu dampak pandemi coronavirus ialah terhadap pendidikan diseluruh dunia hingga
Indonesia yang mengarah kepada penutupan secara luas sekolah maupun perguruan tinggi. Suatu proses
pembelajaran daring menyatakan bahwa pada pembelajaran yang berbasis pemanfaatan teknologi yang
dapat meningkatkan kinerja peserta didik (Kristiawan et al, 2021; Sukarini & Manuaba, 2021).
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesbilitas,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi dalam sebuah proses
pembelajaran (Kristiawan et al., 2021; Sukarini & Manuaba, 2021). Salah satu alternatif yang digunakan
agar pembelajaran tetap berjalan lancar yaitu dengan cara melakukan pembelajaran dalam jaringan atau
yang disebut dengan pembelajaran online (Kristiawan et al., 2021; Salsabila et al., 2020). Salah satu tujuan
pembelajarn online adalah untuk memaksimalkan keputusan yang telah dibuat pelajar secara online
dengan diberi pengetahuan tentang jawaban yang benar dan informasi tambahan yang diakses kapan saja.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peserta didik
memiliki kendala yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran daring PJOK pada masa pandemi Covid-19 di
kelas IX SMP Negeri 1 Singaraja. Bagi pemerintah daerah, ke depan dilakukan penganggaran terkait
perbaikan serta kelengkapan fasilitas dalam pembelajaran daring, mengingat dalam penelitian ini
ditunjukkan bahwa kendala peserta didik dalam pembelajaran daring PJOK pada masa pandemi Covid-19
lebih dominan pada aspek fasilitas perlengkapan. Hal ini diharapkan menjadi fokus utama kepada
pemerintah agarsemakin meningkatkan aspek fasilitas perlengkapan bagi peserta didik, contohnya
dengan memberikan kuota gratis yang cukup serta bantuan HP atau laptop kepada peserta didik.
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi kendala peserta didik dalam
pembelajaran daring PJOK pada masa pandemi Covid-19. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu
melaksanakan penelitian dengan populasi lebih besar dan variabel yang beragam agar hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini lebih objektif dan akan menjadi lebih maksimal.
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